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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif adalah metode yang 

digunakan di dalam penelitian ini, dimana penelitian ini membahas tentang 

kinerja driver GO-JEK dengan menggunakan dua komponen yang 

mempengaruhi yaitu kompensasi dan fleksibilitas jam kerja. Menurut 

Sugiyono (2013) metodeapenelitian kuantitatifasendiri merupakan metode 

penelitianayang digunakan meneliti populasiaatau sempel tertentu Teknik 

pengumpulan sampel dilakukan denganasecara random, sedangkan 

pengumpulan data  menggunakanainstrumen penelitian dan analisis data 

bersifat kuantitatif  atau statistik atau angka dengan tujuan sebagai penguji 

hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya. 

Populasi dari penelitian ini ialahadriver GO-JEK di wilayah Jombang. 

Menurut Sugiyono (2013) populasi adalah suatu wilayah generalisasiayang 

terdari dari obyjek dan subjek yang mempunyai kualitasadan karakteristik 

tertentuk yang ditetepkan sebagai sumber informasi sehingga akan dapat 

ditarik kesimpulan. 

SampelamenurutaSugiyono (2013) yaitu sebagian dariapopulasi  

sehingga sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah driver GO-JEK 

yang bergabung dengan komunitas PAJ (Pasti Ada Jalan) sebanyak 46 

responden. Teknik sampel menggunakan pengambilan datanya menggunakan 

kuesioner yang diberikan kepada responden. Metode analisis data yang 

digunakan adalah analisis dekriptif dan analisis regeresi berganda dengan 

46 



47 

 

pengujian hipotesis uji t dan Koefisien Diterminasi (R2). Data diolah dan diuji 

dengan menggunakan software SPSS. 

 

3.2. Subjek, Obyek dan Lokasi Penelitian 

3.2.1. Subjek Penelitian 

Subyek dari penelitian ini adalah driver GO-JEK di wilayah Jombang 

3.2.2. Obyek Penelitian 

Obyek  penelitian ini adalah pengaruh kompensasi dan fleksibilitas 

kerja terhadap kinerja driver GO-JEK di Jombang 

3.2.3. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada komunitas driver GO-JEK di Jombang 

yang bernama PAJ (Pasti Ada Jalan)  

 

3.3. Pengukuran Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

3.3.1. Pengukuran Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2014) Variabel penelitianamerupakan suatu 

halayang berbentuk apa saja yang telahaditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari, sehingga memeperolehainformasi tentangahal tersebut. 

Penelitianaini menggunakan tiga (3) variabel yang terdiri dari dua (2) variable 

independen dan variable bebas dan variable dependen atau variabel terikat. 

1. VariabelaIndependen : 

(X1) a= Kompensasia 

(X2) a= Flesibilitas Kerjaa 

2. VariabelaDependen : 
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(Y) a= Kinerja  

 

3.3.2. Difinisi Operasional 

 Definisi operasional sendiri ddalam penelitian akan dijelaskan sebagai 

berikut : 

1. Variabel Independen 

a. Kompensasi (X1) 

Kompensasi merupakan imbalan finansial langsung yang 

dibayarkan kepada pekerja berjadarkan jam kerja, waktu dan 

banyaknya barag/jasa, kompensasi dapat digunakan sebagai alat 

untuk memotivasi pekerja untuk meningkatkan potensi kerja para 

pekerja dan merangsang pekerja untuk perperan aktif dlam peran 

pencapaian tujuan perusahaan. 

Adapun indikator-indikator untuk mengukur kompensasi 

pekerja menurut Simamora (2004) diantaranya sebagai berikut:  

1. Kompensasi dan gaji  

Kompensasi merupakanabayaran atau imbalanayang 

diberikan kepada seseorang pekerja setelahaseseorang 

pekerta telah menyelesaikan suatuapekerjaannya. 

Kompensasi yang diberikan oleh perusahaan kepada pekerja 

harus adil dan layak senhingga nantinya dapat mendorong 

kinerja para pekerja. Di dalam GO-JEK sendiri kompensasi 

diberikan kepada driver GO-JEK  dengan jumlah pengguna 

aplikasi atau poin yang di perolehnya. 
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2. Insentif  

Insentif adalahatambahan kompensasi diaatas atau di 

luar gaji atau kompensasi yangadiberikan oleh perusahaan. 

Perusahaan GO-JEK sendiri memberikan insentif kepada 

para driver GO-JEK supaya bisa meningkatkan kinerja 

mereka. Insentif diberikan apabila driver GO-JEK telah 

mendapatkan jumlah pengguna atau point yang telah dicapai 

tertentu. 

3. Tunjangan  

Tunjangan merupakanaasuransi kesehatanadan jiwa, 

program pensiun, liburanayang ditanggung perusahaan, dan 

tunjanganalainnya yang berkaitanadengan hubungan 

kepegawaian. Tunjangan di GO-JEK sendiri berupa 

ansurasi jiwa, dimana GO-JEK sendiri sudah berkerjasama 

dengan Allianz yang bakal kasih biaya pengobatan apabila 

driver GO-JEK mengalami kecelakaan atau santunan 

kematian dan juga setiap driver GO-JEK tidak perlu untuk 

menayar premi untuk mendapatka asuransi tersebut. 

4. Fasilitas  

Fasilitas adalah padaaumumnya berhubungan dengan 

kenikmatan sepertiamobil perusahaan, akses keapesawat 

perusahaan, tempat parkir khususadan kenikmatan yang 

diperoleh pekerja. Setiap driver GO-JEK yang telah 
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mendaftaakan dirin seagai driver makan akan mendapatkan 

fasilitas-fasilitas berupa jaket, helm, dan juga BPJS. 

b. Fleksibilitas Kerja (X2) 

Fleksibilitas kerja adalah pengaturan kerja 

secaraafleksibel yang berartiapemilihan tempat danawaktu untuk 

bekerja, baik forman maupun informal, disii fleksibilitas kerja 

para pekerja bebas untuk mengantur jam kerja dan tempat kerja 

tetapi tetap dengan mempertimbangkan tanggung jawab yang 

diberikan oleh perusahaan. Sehingga fleksibelitas kerja bisa 

membuat pekerja lebih semangat untuk mejalankan pekerjaan 

yang telah diberikan.  

Adapun indikator dari Fleksibilitas Kerja Menururt 

Carloson Grzwacz, & Kacmar (2010)  sebagai berikut : 

1. Berapa lama (Time Flexibility) 

Fleksibilitas pekerja yang dimaksud ialah dalam 

memodifikasi durasi kerja, yang dimana nantinya GO-JEK 

bebas untuk menentukan berapa lama durasi atau berapa 

lama mereka bekerja.  

2. Kapan (Timing Flexibility) 

Fleksibilitas pekerja yang dimaksud ialah dalam 

memilih jadwal kerjanya, driver GO-JEK menetukan 

jadwal kerjanya dan kapan waktunya untuk bekerja.  

3. Dimana (Place Flexibility) 
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Fleksibilitas pekerja  yang dimaksud ialah dalam 

memilih tempat kerjanya. Driver GO-JEK sudah memiliki 

atau menentukan dimana mereka akan bekerja atau 

menunggu di zona-zona tertrntu untuk mendapatkan para 

penumpang. 

 

2. Variabel Dependen (Y) 

a. Kinerja (Y) 

Kinerja adalah suatu hasil yang dicapai oleh seorang 

pekerja yang dapat dilihat dari kualitas maupun kuantitas yang 

telah dicapai oleh pekerja dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab yang sudah diberikan oleh perusahaan. Tingkat 

keberhasilanasuatu perusahaanadapat dilihat dari 

kinerjaaperusahaan dalam mengelolah sumber dayaayang 

dimilikinya, kinera pekerja yang bauk pasti akan berdampak 

positif kepada perusahaan. 

Adapun indikator kinerja dalam penelitian ini menurut  

Mangkunegara (2013) yang meliputi kualitas, tanggungjawab dan 

menurut Robbins (2006) yang meliputi efektivitas dan komitmen 

yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kualitas 

Kualitas adalah suatu hasil kerja pekerja dalam 

melaksanakan pekerjaan sesuai dengan standar yang telah 

diberikan perusahaan. Kualitas pelayanan driver GO-JEK 
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juga dapat dilihat dari seberapakah mereka menerapkan 

standar kualitas dari segi layanan maupun keselamatan 

yang diberikan kepada pelanggan mereka.  

2. Tanggungajawab  

Tanggung jawab dalam pekerjaan-pekerjaan 

merupakan sebuah perwujutan kesadaran mengenai 

kewajiban seseorang pekerja dalam menerima, 

melaksanakan tugas dan pekerjaan yang diberikan 

perusahaan. biasanya seseorang yang memiliki 

tanggungjawab tinggi bisa menerima dan melaksanakan 

pekerjaan dengan baik. Tanggung jawab dari driver GO-

JEK itu sendiri  merupakan tanggung jawab terhadap 

pengguna jasa seperti mengantar para penumpang hingga 

selamat sampai tujuan dan juga mengatar pesanan sesuai 

apa yang dipesan dan lain sebagainya. 

3. Efektivitas 

Efektivitas sendiri merupakan tingkatan 

penggunaan sumber daya organisasi seperti uang, tenaga, 

dan teknologi dimaksimalkan dengan maksud menaikkan 

hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya 

supaya lebih mudah dalam pekerjaan. Efektivitas didalam 

pekerjaan menjadi ialah Driver GO-JEK dapat menetap di 

suatu tempat setelah mereka medapatkan penumpang jadi 

lebih efektivitas dari segi waktu dan BBM. 
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4. Komitmenakerja 

Komitmenakerja merupakanasuatu tingakatan 

dimana pekerja mempunyaiakomitmen yang tinggi 

denganainstansi danatanggungjawab pekerja 

terhadapaperusahaan. Dimana nantinya kita bisa melihat 

komitmen kerja yang dimiliki oleh driver GO-JEK 

 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Indikator Penelitian 

 

Variabel Indikator Item Pertanyaan 

Kompensasi  (X1) 

 

Simamora (2004) 

1. Upah/Gaji 

X1.1. Pekerja mendapatkan 

kompensasi yang 

sesuai 

2. Insentif 
X.1.2. Pekerja mendapatkan 

insentif dari perusahaan 

3. Tunjangan 

X.1.3. Pekerja mendapatkan 

tunjangan dari 

perusahaan 

4. Fasilitas 

X.1.4. Pekerja  mendapatkan 

fasilitas yang diberikan 

oleh perusahaan 

Fleksibilitas Kerja (X2) 

 

Carlson, Grzwacz & Kacmar 

(2020) 

1. Berapa lama  

(Time Flexibility) 

X.2.1. Pekerja mampu untuk 

mengatur jam kerja 

mereka 

2. Kapan 

(Timing 

Flexibility) 

X.2.2. Pekerja mampu untuk 

menyesuaikan kapan 

waktunya untuk 

bekerja 

3. Dimana  

(Place Flexibility) 

X2.3. Pekerja mampu untuk 

menentukan dimana 

tempat atau lokasi 

untuk bekerja 
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Variabel Indikator Item Pertanyaan 

Kinerja (Y) 

 

Mangkunegara (2013) &  

Robbins (2006) 

1. Kualitas 

Y.1.1. Pekerja memiliki 

standart kualitas yang 

baik untuk bekerja 

2. Tanggungjawab 

Y.1.2. Pekerja  mililiki 

tanggungjawab dalam 

melaksanakan 

pekerjaan 

3. Efektifitas 
Y.1.3. Pekerja mampu untuk 

bekerja secara efektif 

4. Komitmen 

Y.1.4. Pekerja memiliki 

komitmen terhadap 

perusahaan yang diikuti 

 

3.4.  Skala Pengukuran Data 

Pengukuran nilai dari angket ini dengan menggunakanaskala likert, 

skala likert digunakanauntuk mengukura, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 

2013). Penelitian ini respondenadiharapkan memilih asatu dari kelima 

alternativeajawaban yang tersedia, kemudian setiapajawaban yang 

diberikanaakan diberianilai tertantu (1, 2, 3, 4, dan 5). Nilai 

yangadiperoleh akan dijumlahkanadan jumlah tersebut menjadianilai total. 

Nilai total inilahayang akan ditafsirkanasebagai posisi respondenadalam 

skala likert. Alternative jawaban yang tersedia sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 3.4 

Skala Likert 

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat setuju 5 

Setuju 4 
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Netral 3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 

Sumber: Sugiyono (2013) 

 

3.5. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

3.5.1. Populasi 

Populasi menurut Sugiyono (2013) populasi merupakan suatu wilayah 

generalisasi yang terdiri dari objek atau subjekayang mempunyaiakualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan sebagai sumber informasi sehingga 

akan dapat ditarik kesimpulan.  

Populasi dalam penelitian ini adalah komunitas driver GO-JEK yang 

berjumlah 46 driver GO-JEK  di Kabupaten Jombang  

 

3.5.2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel  

Sampel menurutaSugiyono (2013) adalahasebagaian dari jumlah dan 

karakteristikayang dimiliki olehapopulasi-populasi tersebut. Sampel yang di 

ambil dariapopulasi tersebut harusabetul betul representative (mewakili). 

Sampel dan penelitian ini adalah seluruh populasi yaitu driver GO-JEK pada 

komunitas PAJ yang berjumlah 46 orang. 

Adapun teknik sampling menurutaSugiyono (2017) merupakanateknik 

pengambilan sampel, untuk menentukanasampel yang akan digunakanadalam 

penelitian. Dalam penelitian iniamenggunakan teknik non probability 

sampling yaitu sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2017) sampling jenuh 

adalah teknik penetuan sampelabila semuaapopulasi digunakan 

sebagaiasempel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil. 
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Oleh karena itu, sampel dalam penelitian ini adalah seluruh anggota populasi 

dijadikan sampel yaitu driver GO-JEK pada komunitas PAJ yang berjumlah 

46 orang. 

 

3.6. Jenis Data dan Sumber Data 

3.6.1. Jenis Data 

Jenis-jenis data yang akan dipergunakan didalam penelitian ini  ada 2 

yaitu meliputi data primer dan data sekunder yang akan dijelaskan  sebagai 

berikut: 

1. Data Primer 

Data primer yaitu dataayang diperolehalangsung dariasubjek 

penelitian denganamengenakan alatapengukuran atauaalat 

pengambilan dataalangsung padaasubjek sebagaiasumber 

informasiayang dicari. Dataaprimer diperoleh denganamemberikan 

daftarapernyataan (angket)aberupa angketayang disebarkan 

kepadaapekerja. 

2. Data sekunder  

Data Sekunder menurutaUmar (2008) dataasekunder adalah 

dataaprimer yang telahadiolah lebihalanjut baikaoleh 

pengumpulanadata atau pihakalain. Data sekunderaberupa pustakaadan 

dokumen-dokumenayang berkaitanadengan wawancaraadengan 

pekerjaadan pemilikaperusahaan tentangadata profil perusahaan.  

 

3.6.2. Sumber Data 
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Adapun sumber0sumber untuk pengumpulan data, adapun teknik yang 

digunakan sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Teknik pengumpulan dataadengan melakukanawawancara secara 

langsungadengan driver GO-JEK. 

2. Angket 

Angket iniadisusun secara terstrukturauntuk menjaring data, 

sehingga diperoleh data yang berupa hasil angket responden atau pekerja 

yaitu driver GO-JEK 

3. Observasi 

Metode pengumpulanadataadengan pengamatanalangsung 

terhadap kegiatanayang berhubungan dengan objek yang teliti. 

4. Dokumentasi 

Metode pengumpulan data dengan menelaah dokumen maupun 

catatan-catatan perusahaan berupa sejarah perusahaan dan data pekerja 

 

3.7. UjiaInstrumen 

3.7.1. UjiaValiditas 

Menurut Sugiyonoa (2017) validitasadapat memperlihatkan akurasi 

antara dataayang sebenarnya berlangsung padaaobyek yang diteliti 

denganadata yang telah dirangkai olehapeneliti. Instrument memiliki fungsi 

sebagai alat ukur untuk mendapatkan data penelitian yang valid. Didalam uji 

validitas ini, penulis menggunakan validitas konstruk (contruct validity) 
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dengan menggunakan teknik korelasi item total (Correted Item Total 

Correlation) 

Pengujian signifikan dilakukan dengan kriteria menggunakan r tabel 

pada tingkat signifikan 0,05 dengan uji dua sisi. Bila nilai positif dan r hitung 

≥ r tabel, maka item dapat dinyatakan valid, dan bila r hitung ≤ r tabel maka 

item dinyatakan tidak valid (Bahri, 2018). Pada penelitian ini digunakan 

untuk pengujian validitas dan reabilitas sebanyak 30 responden. Berikut hasil 

uji validitas item pernyataan : 

 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas Butir Pernyataan 

Variabel 
Butir 

Pertanyaan 

Angka 

Corelected 

Nilai 

Koefisien 
Sig Keterangan 

KINERJA (Y) 

Y.1 0,679 0,361 0,000 Valid 

Y.2 0,529 0,361 0,000 Valid 

Y.3 0,755 0,361 0,000 Valid 

Y.4 0,660 0,361 0,000 Valid 

KOMPENSASI 

(X1) 

X1.1 0,579 0,361 0,000 Valid 

X1.2 0,715 0,361 0,000 Valid 

X1.3 0,812 0,361 0,000 Valid 

X1.4 0,807 0,361 0,000 Valid 

FLEKSIBILITAS 

(X2) 

X2.1 0,749 0,361 0,000 Valid 

X2.2 0,679 0,361 0,000 Valid 

X2.3 0,677 0,362 0,000 Valid 

Sumber : Data yang diolah, 2020 

 

Berdasarkan tabel 3.4 diatas maka dapat disimpulkan bahwa butir 

pernyataan yang terdapat pada variable kompensasi, fleksibilitas kerja dan 

kinerja menunjukkan hasil yang signifikan, dan menunjukkan  r hitung lebih 

> 0,361, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan 

dinyatakan valid 
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3.7.2. Uji Reliabilitas 

Bahri (2018) menyatakan uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui 

konsistensi alat ukur yang mengunakan kuesioner. Dengan tujuab untuk 

menilai apakah pengukuran yang digunakan tetap konsisten jika pengukuran 

diulang kembali. Alat ukur yang reliable mempunyai tingkat reliabilktas 

tinggi yang ditemuka oleh suatu angka yang disebut koefisieb reliabilitas 

berkisar antara 0-1. Menururt Sugiyono (2013) merupakan ujiareliabilitas 

diterapkanauntuk mengetahuiaresponden telahamenjawab pertanyaan - 

pertanyaanasecara konsistenaatau tidak, sehinggaakesungguhan 

jawabannyaadapat dipercaya. Untukamenguji reliabilitasaintrumen 

penelitianaini digunakanaCronbach Alpha, suatuakonstruk atauavariabel 

dikatakanareliable jika memberikananilai CronbachaAlpha diatasa0,6 

menurutaArikunto (2013)amaka dikatakanabahwa instrumentayang 

digunakanareliabel.  Berikut ini hasil pengujian reliabilitas pada penelitian ini 

: 

Tabel 3.5 

Uji Reabilitas 

Variabel Nilai Croanbach Alpa Standart Keterangan 

KINERJA (Y) 0,748 0,6 Reliabel 

KOMPENSASI 

(X1) 
0,722 0,6 Reliabel 

FLEKSIBILITAS 

(X2) 
0,81 0,6 Reliabel 

Sumber : Data yang diolah, 2020 

 

Dari tabel 3.5 diatas berdasarkan hasil uji reabilitas didaptkan nilai 

koefisien alpha Cronbach >0,6, jadi keseluruhan butir-butir yang ada dalam 
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masing-masing variable reliable (handal) karena lebih besar dari nilai 

standart. Dari hasil analisis uji validitas dan reabilitas atas keseluruhan butir-

butir pernyataan pada masing-masing variable tersebut layak digunakan 

sebagai alat ukur. 

 

3.8. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan cara yang dipergunakan 

untukamenjawab dari rumusan masalah serta mengujiahipotesis yang sudah 

dirumuskan. Berikut analisis data yang dipergunakan  untuk penelitian ini: 

3.8.1. Analisis Deskriptif 

MenurutaSugiyono (2014), analisisadeskriptif digunakanauntuk 

menganalisisadataadenganacaraamendeskripsikanaatauamenggambarkan 

data yangatelahaterkumpulasebagaimanaaadanya tapa bermaksud membuat 

kesimpulan yangauntuk umumadan generalisasi.  

Analisisadeskriptif iniadigunakan untukamengetahui gambaran tingkat 

kecenderungan, danapengaruh antaravariabel-variabel independenaterhadap 

variabel dependen, baikasecara parsialamaupun secaraasimultan. 

Berdasarkanatabulasi data, pengukuranaskor untukaanalisis iniaberdasarkan 

skalaalikert denganasatuan nilaiasatu sampaialima sehinggaadiperoleh 

rangeaatau intervalanilai sebagaiaberikut: 

 

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎
 

          = 5-1 

          = 0,8 
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Sehingga interprestasi range seperti di bawah ini: 

 

Tabel 3.9 

Interprestasi Skor 

 

Interval  Keterangan  

1,0 – 1,8 Sangat Rendah 

> 1,8 – 2,6 Rendah 

>2,6 - 3,4 Cukup / Sedang 

>3,4 – 4,2 Tinggi 

>4,2 – 5,0 Sangat Tinggi 

Sumber: Sugiyono (2015) 

 

 

 

3.8.2. Analisis Regresi Berganda 

Regresiaberganda untukamembuktikanaadaaatau tidaknyaahubungan 

antaraadua buah variable bebas (X) atau lebih denganasebuah variableaterikat 

(Y) analisis deskriptif dilakukan dengan membagi skoratotal dengan skor 

perolehanapada jawabanakuesioner menurut Utami dan saputri (2016).  

Analisis regresi berganda menurut  Sugiyono (2010) adalah analisis 

yang digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan naik turunnya 

variable dependenabilaadua atau lebihavariable independenadimanipulasi. 

Adapun bentuk persamaan regresi linier berganda yang digunakan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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𝑌 = 𝑎 + 𝑏1 𝑥1 + 𝑏2 𝑥2 + 𝑒 

 

Keterangan: 

Y    = Kinerja 

a  = Konstant 

X1 = Kompensasi 

X2  = Fleksibilitas Kerja 

E  = Standar Eror 

 

 

3.9. Uji Asumsi Klasik 

Untuk menyakinkan bahwa persamaanagaris regresi yangadiperoleh 

adalahalinier dan dapatadipergunakan  valid untuk mencari peramalan, 

makaaakan dilakukan ujiaasumsi klasik yaitu denganamenggunakan uji 

normalitas uji heteroskedastistas, uji multikolinieritas, dan uji autokorelasi. 

 

 

 

3.9.1.  Uji Normalitas 

Ujianormalitas bertujuanauntuk mengujiaapakah dalamamodel regresi 

variabelapengganggu atauaresidual memilikiadistribusi normal. Menurut 

Ghozalia(2009) modelaregresi yangabaik adalahamemiliki kontribusiadata 

normalaatau mendekati normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas 
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dilakukanadengan menggunakanauji statisticaKolmogorov-Smirnov. Dasar 

pengambilanakeputusan tersebutaberdasarkan padaatarif signifikanahasil 

perhitunganadengan ketentuanasebagai berikut: 

1. Probabilitasa> 0,05: hipotesisaditerima karenaadata terdistribusiasecara 

normala 

2. Probabilitasa< 0,05: hipotesisaditolak karenaadata tidakaterdistribusi 

secaraanormal 

 

3.9.2. Uji Heteroskedastisitas 

Ujiaheteroskedastisitas bertujuanauntuk mengetahuiaapakah dalam 

sebuahamodel regresiaterjadi ketidaksamaanavarians dariaresidual suatu 

pengamatanake pengamatanalain. Jikaavarians dariasuatu residualaatau 

pengamatanake pengamatanalain tetapadisebut homoskedastisitas, 

sedangkan untukavarians yangaberbeda disebutaheteroskeastisitas. 

Makaamodel regresi yangabaik adalahamodel yangaheteroskedastisitas. 

Deteksiaada tidaknyaaheteroskedastisitas dapatadilakukan dengan 

melihataada tidaknyaapola tertentuapada grafikascatterplot antaraaSRESID 

danaZPRED dimanaasumbu Yaadalah Yayang telahadiprediksi danasumbu 

X adalaharesidual ( Y prediksi-Y sesungguhnya). Dasaraanalisis adalah: 

1. Jikaaada polaatertentu sepertiatitik-titik yang adaamembentuk 

polaatertentu yang teratur (bergelombang, melebarakemudian 

menyempit), maka mengindikasikanatelah terjadiaheteroskedastisitas 

2. Jikaatidak adaapola yangajelas sertaatitik menyebaradi atas danadi 

bawahaangka 0 pada sumbu Y, maka tidakaterjadi heteroskedastisitasa 
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3.9.3. Uji Multikolinearitas  

Uji ini bertujuan untukamenguji apakahadalam metodearegresi 

ditemukan adanyaakorelasi diantaraavariabel independen. Modelaregresi 

yangabaik seharusnyaatidak terjadiakorelasi antaraavariabel independen, 

karenaaakan mengurangiakeyakinan dalamapengujian signifikansi. 

MenurutaGhozali (2009) untuk mengetahui ada tidaknya masalah 

multikolinearitas dalam modelaregresi, penelitianadapat menggunakananilai 

VarianceaInflastion Factor (VIF) danatolerance sebagai berikut: 

a. Jikaanilai toleranceadi bawah 0,1 dananilai VIF diaatas 10 maka model 

regresiamengalami masalahamultikolinearitas 

b. Jikaanilai toleranceadi atas 0,1 dananilai VIF diabawah 10 maka model 

regresiatidak mengalamiamasalah multikolinearitas 

 

3.9.4. Uji Autokorelasi 

Gozalia(2011) menyatakan bahwa uji autokorelasiabertujuan untuk 

menguju apakah di dalam modelaregresi linier ada korelasiaantara kesalahan 

penggangguapada periode t denganakesalahan penggaggu pada periode t-1 

(sbelumnya). Jika terjadi korelasi makan dinamakan ada problem 

autokorelasi. 

Dimana ini Durbin-Watson haruslah dihitung terlebih dahulu, 

kemudian dibandingkan dengan nilai batas (dU) dan nilai batas bawah (dL) 

dengan ketentuan sebagaiaberikut: 

1. dW < dL, maka ada autokorelasi positif 
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2. dL < Dw <  dU, maka tidak dapat disimpulkan 

3. dU < dW, 4-dU, maka tidak terjadi auto korelasi 

4. 4-dU < dW < 4-dL, maka tidak dapat disimpulkan 

5. dW > 4-dL, maka ada autokorelasi negatif 

 

3.10. Uji Hipotesis 

3.10.1. Uji t Atau Uji Parsial 

Ujiat digunakan untukamenguji secaraaparsial antar masing-

masingavariabel independenaterhadap variabeladependen. Pengujianaini 

digunakanauntuk mengetahui masing-masing variable bebas secara 

sendiri-sendiriaberpengaruh secara signifikan terhadap variable 

terikatknya. 

1. Jika t (hitung) > t (tabel) makaahipotesis diterimaadan jika t 

(hitung) < t (tabel) maka hipotesis diatolak 

2. Jika sig < a (0,05) makaahipotesis diterimaadan jika sig > a (0,05) 

maka hipotesisadiatolak 

 

 

3.10.2. KoefisiensiaDeterminan (R2) 

MenurutaGhozali (2011)akoefisiensi determinana(R2) padaaintinya 

mengukuraseberapa jauhakemampuan modeladalam menerangkan variasi 

variabeladependen. Nilaiakoefisiensi determinanaadalah diaantara nol dan 

satu. Jika koefisiensi determinan (R2) = 1, artinyaavariabel-variabel 

independen memberikanasemua informasi yangadibutuhkan untuk 
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memprediksiavariasi-variabel dependen. Jikaakoefisiensi determinana 

(R2) = 0, artinya variable independen tidakamampu menjelaskanavariasi-

variasi dependen.  

 

 

 


